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KELUARGA SEBAGAI TEMPAT PERTAMA PENDIDIKAN EKOLOGIS 

DALAM TERANG ENSIKLIK LAUDATO SI ARTIKEL 213 

ABSTRAKSI 

Keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak-anak. Pada dasarnya Ayah 

dan Ibu menjadi contoh untuk kehidupan perkembangan anak selanjutnya. Suasana 

kehidupan dalam keluarga menjadi faktor penentu untuk kehidupan anak-anak di 

masa yang akan datang. Keluarga mengandung nafas ilahi yang secara tak terlihat 

telah memampukan kedua manusia,  laki-laki dan wanita memilih jalan hidup 

mereka. Dalam memilih jalan hidup inilah mereka diberikan tanggungjawab untuk 

melahirkan, membesarkan serta mendidik anak-anak mereka. Sesungguhnya keluarga 

merupakan ungkapan pertama dan dasariah dari kodrat sosial manusia. Pandangan ini 

bersifat permanen dan tidak akan berubah sepanjang masa.  

Berbicara mengenai keluarga, berarti kita merujuk pada lingkungan di mana 

ada persekutuan cinta antara seorang ayah dan ibu yang membentuk keluarga 

tersebut. Keluarga yang terbentuk atas dasar cinta itu hidup dalam atau pada 

lingkungan dari bumi ini atau yang kita kenal dengan lingkungan hidup. Dengan 

demikian jika kita berbicara tentang keluarga berarti kita juga merujuk pada suatu 

hubungan khusus yang ada antara alam dan manusia. Hal ini mencegah manusia 

memandang alam atau lingkungan hidup sebagai sesuatu yang terpisah dari dirinya. 
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Jika hal itu sampai terjadi maka manusia baik kelompok maupun individu, adalah 

aktor-aktor utama krisis ekologi dewasa ini. 

Tak dapat disangkal bahwa lingkungan hidup yang sekarang kita tempati, 

berada dalam keadaan krisis. Kita mencatat begitu banyak alasan kebanggaan, dan 

kita namakan itu sebagai kemajuan ilmu pengatahuan, teknologi, dan itu sebagai 

bukti bahwa manusia semakin beradab. Ironisnya, kemajuan itu harus dibayar dengan 

mengorbankan lingkungan hidup yang manusia tempati. Bahkan dapat dikatakan 

bahwa, kemajuan itu sekaligus menghantar manusia kepada kehancuran. Ada 

berbagai macam pencemaran lingkungan hidup atau yang juga dikenal sebagai polusi 

yang dapat disebutkan di sini: pencemaran udara, pencemaran air, pencemaran tanah, 

pencemaran laut, dan sampah. Di berbagai belahan dunia, termasuk lebih khusus lagi 

di Indonesia, kelima jenis pencemaran ini terjadi semakin parah dengan tingkat yang 

semakin masif.  

Menanggapi situasi-situasi krisis lingkungan hidup di atas, pada bulan Mei 

tahun 2015 Paus Fransiskus mengeluarkan sebuah ensiklik dengan nama Laudato Si. 

Dalam ensiklik itu, Paus menaruh perhatiannya kepada lingkungan hidup kita yang 

menjerit karena segala kerusakan yang telah kita timpakan kepadanya,  karena 

penggunaan dan penyalahgunaan kita yang tidak bertanggung jawab atas kekayaan 

yang telah diletakkan Allah di dalamnya. Kita berpikir bahwa kita adalah tuan dan 

penguasa yang berhak untuk menjarahnya. 
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Pendidikan ekologis adalah sebuah upaya penyadaran akan keberadaan 

lingkungan hidup sebagai bagian dari ekosistem yang mempengaruhi kehidupan 

manusia sendiri. Semua orang harus dibiasakan dengan mentalitas semacam itu agar 

ia sadar bahwa keberadaan dirinya hanya bisa berarti kalau ia sadar bersama dengan 

ciptaan yang lain.  
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atau dalam berbagai institusi, dan secara istimewa keluarga merupakan salah satu 

institusi di mana pendidikan ekologis dapat dilakukan. Keluarga adalah tempat 

pembinaan integral, di mana pematangan pribadi dikembangkan dalam pelbagai 

aspeknya yang saling berkaitan erat. Dalam keluarga, kita belajar untuk meminta izin 

tanpa menuntut, untuk mengatakan “terimakasih” sebagai ungkapan atas apa yang 

telah diterima, mengendalikan agresi atau keserakahan, dan meminta maaf ketika 

telah menyebabkan kerugian. Keluarga dilihat sebagai sekolah pertama bagi anak-

anak. Pada dasarnya ayah dan ibu menjadi contoh untuk kehidupan perkembangan 

anak selanjutnya. Keluarga mempunyai ikatan vital dan organis dengan masyarakat 

karena menjadi dasarnya, dan terus-menerus mengembangkannya melalui peranan 

pengabdian kepada kehidupan. Dalam pangkuan keluargalah para warga masyarakat 
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dilahirkan, di situ pula mereka menemukan gelanggang latihan pertama bagi 

keutamaan-keutamaan sosial, yang merupakan prinsip penjiwaan untuk kehidupan 

serta perkembangan masyarakat sendiri.  

 Berbicara mengenai keluarga, berarti kita merujuk pada lingkungan di mana 

ada persekutuan cinta antara seorang ayah dan ibu yang membentuk keluarga 

tersebut. Keluarga yang terbentuk atas dasar cinta itu hidup dalam atau pada 

lingkungan dari bumi ini atau yang kita kenal dengan lingkungan hidup. Dengan 

demikian jika kita berbicara tentang keluarga berarti kita juga merujuk pada suatu 

hubungan khusus yang ada antara alam dan manusia. Hal ini mencegah manusia 

memandang alam atau lingkungan hidup sebagai sesuatu yang terpisah dari dirinya. 

Jika hal itu sampai terjadi maka manusia baik kelompok maupun individu, adalah 

aktor-aktor utama krisis ekologi dewasa ini. 

 Pendidikan ekologis adalah sebuah upaya penyadaran akan keberadaan 

lingkungan hidup sebagai bagian dari ekosistem yang mempengaruhi kehidupan 

manusia sendiri. Semua orang harus dibiasakan dengan mentalitas semacam itu agar 

ia sadar bahwa keberadaan dirinya hanya bisa berarti kalau ia sadar bersama dengan 

ciptaan yang lain. Karena itu lingkungan hidup harus dipelihara dengan baik dan 

dijaga kelestariannya agar keseimbangan dan kelangsungan hidup dapat berjalan. 

Sikap ini sebaiknya sudah diajarkan kepada anak-anak sejak dini agar ia tumbuh 

dalam kesadaran ekologis. Menyadari betapa pentingnya lingkungan hidup sebagai 

tempat tinggal bagi seluruh makhluk hidup dan pentingnya keluarga sebagai tempat 
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